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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada skripsi ini maka 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Sujatin Kartowijono merupakan seorang wanita dengan keteguhan dan 

idealisme aktifis pejuang hak-hak wanita yang mengabdi untuk perbaikan 

nasib kaum wanita. Ia berasal dari keluarga kelas menengah dengan orang tua 

bernama Mahmoed Djojodirono dan R.A. Kiswari. Kelahirannya adalah di 

Desa Kalimenur, Kabupaten Wates, Yogyakarta pada 9 Mei 1907 dengan 

nama kecil Sujatin sedangkan nama Sujatin Kartowijono digunakan sejak ia 

menikah dengan Pudiarso Kartowijono pada tanggal 14 September 1932. 

Latar pendidikan Sujatin diawali dari sekolah kelas satu di Hollands 

Inlandsche School (HIS), sekolah Dasar Melayu berbahasa pengantar Belanda 

di Karanganyar, Kebumen, Jawa Tengah dan ketika ia duduk di kelas V, 

Sujatin pindah ke Yogyakarta sehingga ia meneruskan di Europeese Lagere 

Meisjes School (ELS). Kemudian Sujatin meneruskan sekolah di MULO dan 

menamatkan pendidikannya di sekolah guru di Yogyakarta. 

2. Peranan Sujatin dalam pergerakan kaum wanita dimulai sejak ia mengikuti 

kegiatan perhimpunan Jong Java terutama aktif menyampaikan gagasan-

gagasan tentang wanita dengan nama samaran Gerbera melalui majalah Jong 

Java. Ia juga mendirikan perhimpunan Putri Indonesia  bersama guru-guru 

pada tahun 1926 dan terpilih sebagai ketua Putri Indonesia cabang 

Yogyakarta. Sebagai ketua Putri Indonesia, ia menyampaikan aspirasi dari 
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perkumpulannya untuk mengadakan pertemuan seluruh wanita Hindia 

Belanda kepada tokoh wanita yang berpengaruh sehingga ia menjadi 

pemrakarsa Kongres Perempuan I di Yogyakarta tahun 1928 bersama Nyi 

Hajar Dewantara dan R.A. Soekonto. Sujatin berpartisipasi aktif dalam 

kepengurusan maupun berceramah tentang hak-hak wanita dalam kongres-

kongres wanita selanjutnya. Setelah kekuasaan Belanda runtuh dan berganti 

penjajahan Jepang, seluruh organisasi dibubarkan dan untuk menampung 

kegiatan wanita dibentuk Fujinkai. Sujatin menolak bergabung bahkan 

menyarankan agar perkumpulan-perkumpulan yang telah ada diluaskan 

pengaruhnya supaya menjadi besar. Usulan tersebut dianggap bertentangan 

dengan kepentingan Jepang sehingga nama Sujatin tercantum dalam daftar 

hitam Kenpetai Jepang. Meskipun pada masa penjajahan Jepang kegiatan 

pergerakan wanita sangat terbatas, namun Sujatin tetap melakukan 

pengabdiannya melalui pekerjaannya sebagai guru di Sekolah Guru 

Kepandaian Putri di Jakarta.  

3. Pasca kemerdekaan, Sujatin turut bergabung dalam Wanita Negara Indonesia 

(WANI) yang bertujuan sebagai dapur umum untuk menolong pejuang yang 

berada di front sekitar Jakarta dengan makanan, pakaian dan keperluan 

lainnya. Ia menjadi seorang petugas angkutan Dapur Umum WANI di Jakarta 

sehingga ia sering mengunjungi Yogyakarta sebagai ibu kota pada waktu itu 

untuk memberi laporan. Mengingat pentingnya semangat persatuan dalam 

menghadapi Belanda, wanita Indonesia membentuk fusi dari perkumpulan-

perkumpulan wanita yang telah ada melalui Kongres Wanita Indonesia di 
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Klaten pada 17 Desember 1945. Sujatin menjadi pemimpin kongres tersebut 

dan berhasil membentuk PERWARI (Persatuan Wanita Republik Indonesia). 

Bahkan ia menjadi ketua umum PERWARI tahun 1952-1960. Selama kurun 

waktu tersebut telah banyak yang dilakukannya untuk kepentingan PERWARI 

maupun untuk memajukan kaum wanita yaitu melakukan usaha-usaha 

koperasi, mendirikan asrama-asrama wanita, beberapa klinik bersalin serta 

konsultasi biro PERWARI diseluruh Indonesia. Sujatin juga berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan KOWANI sebagai upaya mempersatukan wanita seluruh 

Indonesia. 

Setelah pengakuan kedaulatan, Sujatin diangkat menjadi kepala 

Urusan Pendidikan Wanita, Jawatan Pendidikan Masyarakat Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan. Ia melanjutkan perjuangannya pada kemajuan 

pendidikan. Usaha pergerakan Sujatin tidak terbatas pada keaktifannya dalam 

berorganisasi melainkan juga dengan penyampaian gagasan-gagasan tentang 

hak-hak wanita melalui tulisan-tulisan dan menjadi pemandu acara wanita di 

Radio Republik Indonesia. Perjuangan Sujatin harus terhenti setelah  ia 

menghembuskan nafas terakhirnya pada tanggal 1 Desember 1983 di rumah 

sakit Cipto Mangunkusumo akibat penyakit gula yang dideritanya sejak lama. 

Beberapa penghargaan yang telah diperolehnya dari pemerintah atas jasa 

perjuangannya berupa Satya Lencana Kebaktian Sosial pada tahun 1961, Satya 

Lencana Pembangunan 40 tahun pergerakan wanita tahun 1968 dan sebuah 

medali emas Perintis Pendidikan Wanita tahun 1978. 
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Lampiran 1. Gambar Sujatin usia remaja  

Gambar Sujatin usia remaja 

 

Sumber. 

Dokumentasi Buku Lasmidjah Hardi berjudul Sumbangsihku Bagi Pertiwi I 

yang diterbitkan oleh Pustaka Jaya di Jakarta pada tahun 1982 halaman 232. 
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Lampiran 2. Gambar foto Sujatin pada usia senja 

Gambar foto Sujatin pada usia senja 

 

Sumber. 

Dokumentasi pribadi, Panti Trisula PERWARI, Jakarta, diambil pada tanggal 

5 April 2017. 
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Lampiran 3. Gambar Sujatin ketika meninjau BKIA sumbangan PERWARI 

Gambar Sujatin ketika meninjau BKIA sumbangan PERWARI 

 

Sumber. 

Dokumentasi Buku Sujatin Kartowijono berjudul Mencari Makna Hidupku 

yang diterbitkan oleh Sinar Harapan di Jakarta pada tahun 1983 halaman 119. 
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Lampiran 4. Gambar suasana demonstrasi PERWARI pada 17 Desember 1952  

Gambar suasana demonstrasi PERWARI pada 17 Desember 1952 

 

Sumber. 

Dokumentasi Majalah Aneka PERWARI No. 252 Tahun XXX halaman 5. 
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Lampiran 5. Gambar Sujatin diantara PERWARI Pusat dan Jakarta 

Gambar Sujatin diantara PERWARI Pusat dan PERWARI Jakarta di 

kediamannya, Taman Tangkuban Prahu 

 

Sumber:  

Dokumentasi Majalah Aneka PERWARI No. 252 Tahun XXX halaman 8.
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Lampiran 6. Gambar Sujatin sebagai ketua delegasi wanita Indonesia di New 

Delhi dan diperkenalkan kepada Presiden India 

Gambar Sujatin sebagai delegasi wanita Indonesia di New Delhi dan 

diperkenalkan kepada Presiden India, Rajendra Pasad 

 

Sumber. 

Dokumentasi Buku Sujatin Kartowijono berjudul Mencari Makna Hidupku 

yang diterbitkan oleh Sinar Harapan di Jakarta pada tahun 1983 halaman 121. 
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Lampiran 7. Gambar ketika Sujatin menjadi undangan di Amerika Serikat  

Gambar ketika Sujatin menjadi tamu undangan di Amerika Serikat 

 

Sumber. 

Dokumentasi Buku Sujatin Kartowijono berjudul Mencari Makna Hidupku 

yang diterbitkan oleh Sinar Harapan di Jakarta pada tahun 1983 halaman 122. 
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Lampiran 8. Gambar Sujatin dan rekan-rekannya ketika memenuhi undangan 

Pergerakan Wanita di Cina 

Gambar Sujatin dan rekan-rekannya di depan gerbang bekas istana di Peking, 

Cina ketika memenuhi undangan Pergerakan Wanita di Cina 

 

Sumber. 

Dokumentasi Buku Sujatin Kartowijono berjudul Mencari Makna Hidupku 

yang diterbitkan oleh Sinar Harapan di Jakarta pada tahun 1983 halaman 128.
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Lampiran 9. Gambar Sujatin bersama suaminya pada tahun 1982 

Gambar Sujatin bersama suaminya pada tahun 1982 

 

Sumber. 

Dokumentasi Buku Sujatin Kartowijono berjudul Mencari Makna Hidupku 

yang diterbitkan oleh Sinar Harapan di Jakarta pada tahun 1983 halaman 136. 


